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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarIBelakang  

Al-Qur’anImerupakanikalamiAllah yangiditurunkanikepadaiNabi 

MuhammadiSAW secara bertahap dan penyampaiannya sampai kepada 

kita dengan mutawatir. MembacaiAl-Qur’an sendiri bernilai sebagai 

ibadah. 2Kitab suci ini menjadi sumber pokok ajaraniIslam yang wajib 

dipahami serta dipelajari olehisetiapimuslim sebagai pedoman hidup 

dalam menjalankan peran sebagai khalifah di bumi. DiidalamiAl-

Qur’aniterdapat perintah yang jelas bagi umat Islam untuk membacanya 

dan lebih dari itu, mengamalkan isinya meskipun 

hanyaIsatuIayat.ISiapaIpun yangImembaca Al-Qur’anIakan memperoleh 

syafaat darinya kelak pada hari akhir.3 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWTiyang diturunkanikepadaiNabi 

MuhammadiSAW melaluiimalaikat Jibrilisebagai mukjizatisertairahmat 

bagi seluruh alam. Kitab suci ini merupakan wahyu terakhir yang memuat 

pokok-pokokisyariat sebagaimana yang pernah disampaikan dalamikitab-

kitabisebelumnya. Olehikarenaiitu, siapa pun yang beriman kepada Al-

Qur’aniakan semakin mencintainya, terdorong untuk membacanya, 

                                                           
2M.Al-Qaththan,S.PengantarStudiAl-Quran.(Jakarta:PustakaAl- iKautsar,2018)hal.43 
3 iMukhlishoh iZawawie, iPedoman iMembaca, iMendengar, idan iMenghafal iAl-Qur’an 

i(Solo i: iTinta iMedina, i2011), ihal.71. 
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mempelajarinya, memahami isinya, serta mengamalkan dan 

mengajarkannya.4 

Al-Qur’aniadalah kitabisuci umatiIslamimerupakaniwahyuiyang 

diterimaiolehiNabiiMuhammadiselamaimasaidakwahnya. Semenjakimasa- 

masaiawal, Al-Qur’an telahimenjadiipusatikehidupanibagiiumatiIslam 

karenaitelahimewarnaiidanimenciptakaniperadabaniyangikhas.5 Al-Qur’an 

adalah kitab yang dijadikan pedoman umat islam agar mendapatkan 

kebagagiaan dunia akhirat, sebagai sumber hukum umat islam yang 

pertama. AyatiyangimenerangkanitentangiAl-Qur’an sebagaiipentunjuk 

umatiIslamiyangibertaqwaiadalahisebagaiiberikut: 

ِّلْمُتَّق  يْنَ  تٰبُ لَا رَيْبَ ف يْه  هُدىً ل   ذٰل ك الْك 

Artinya: Kitabi(Al-Quran) yang sama sekali tidak ada keraguan 

didalamnya sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. (QS Al- 

Baqarah: 2) 

Tujuanipendidikan menurut Al-Qur’aniadalahimembentuk manusia 

paripurna yang bertakwa, yang tercermin dalam tiga bentuk hubungan: 

hubungan yang harmonis dengan Allah sebagai Pencipta, hubungan baik 

dengan sesama manusia, serta hubungan yang selaras dengan 

lingkungan.6 Untuk mewujudkan pribadi hamba Allah yang bertakwa 

                                                           
4ZeidHuseinAl-Hamid,RingkasanIhya’ iUlumuddin,(Jakarta:Pustaka iAmani, i2007), ihal. 

i115 
5 iA. iAmal, iT.Rekontruksi iSejarah iAl-Quran i(1st ied.). i(Banten i: iPustaka 

iAlvabet,2013)hal.76 

 
6Muhammad iSamsul iUlum,Tarbiyah iQurániyah,(Malang:UIN iMalang iPress, i2006), 

ihal. i56 
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dan berkompeten, diperlukan pemberian materi pendidikan yang 

disesuaikanidenganikondisi serta kebutuhan peserta didik. Sumber utama 

materi tersebut adalah Al-Qur’anidan Al-Hadis, yang mencakup aspek 

kehidupanidunia maupun akhirat.7 

Membaca Al-Qur’animerupakan bentuk ibadah bagiisetiapimuslim, 

sehingga setiap orang yang beriman dituntut untuk mampu membacanya. 

Melaluiikegiatanimembaca,iseseorangidapatimemperolehipengetahuan 

baru yang memperkaya ilmu dan wawasannya, sehingga dapat diterapkan 

dalamikehidupanisehari-hari.Allah SWT berfirman8: 

نْ عَلقٍَ (٢) نسَانَ م  ي خَلقََ (١) خَلقََ الْإ   اقْرَأْ ب اسْم  رَ ب ِّكَ الَّذ 

نسَانَ مَا لمَْ يعَْلَم(٥) ي عَلَّمَ ب الْقلََم  (٤)عَلَّم الْإ  اقْرَأْ وَرَبُّكَ (٣)الَّذ 

 الْأكَْرَمُ 

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah,dan Tuhanmu-lah yang Maha pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq : 1-5). 

 Ayat tersebut memberikan gambaran dasar tentang nilai-nilai 

kependidikan tentang membaca,menulis,mengkaji, serta menelaah 

sesuatu yang belum diketahui. Oleh karena itu, pendidikan Al-Qur’an 

harus ditanamkan sejak dini dengan cara membaca,menghafal,serta 

                                                           
7 iAbu iAhmadi idan iNur iUhbiyati, iIlmu iPendidikan, i(Jakarta: iRineka iCipta, i2007), 

ihal. i111 
8 iAlqur’an,al-Alaq ayat1-5,Al-Qur’an dan Terjemahnya(Jakarta:Departemen iAgama 

iRI, i2002),hal. i904 
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mengapiklasikannya dalam kehidupan sehari-hari.9  Bacaan dan hafalan 

Al-Qur’an  harus dilakukan terus menerus,karena kekalnya Al-Qur’an 

merupakan suatu keistimewaan. Kebenaran dan keterpeliharaan Al-

Qur’an sampai saat ini justru semakin terbukti karena Allah 

memeliharanya dari pemalsuan dan perubahan terhadap teks-teks yang 

adaIdidalamnyaImulaiIdariIditurunkannyaIAl-Qur’anIsampaiIsekarang.10 

Al-Qur’anidipelajariibukanihanyaisusunaniredaksiidan pemilihani kosa   

katanya,itapiijuga kandungan yangitersurat, tersirat, bahkanisampai 

kepada kesaniyang ditimbulkannya. Demikiani terpadu  Al-Qur’ani 

keindahanibahasa,ketelitian,dan keseimbangannya, dengan kedalaman  

makna, kekayaan dan kebenarannya serta kemudahan pemahaman dan 

kehebatan kesan timbulnya. 

DalamiKamus BesariBahasaiIndonesia (KBBI), kemampuan 

berasalidari kataidasarimampu, yangiberartiimemilikiikekuasaan atau 

kesanggupan untuk melakukan sesuatu. Denganidemikian,ikemampuan 

dapatidiartikanisebagai kecakapan, kesanggupan, atau kekuatan 

seseorang. Sementara itu, membaca berarti melihatitulisan dan 

memahami atau melafalkan apa yang tertulis. Membacaimerupakanisalah 

satu bentuk aktivitas belajar. Pada hakikatnya, membacaIadalahIproses 

yangIbersifat kompleksIkarenaIdipengaruhiIoleh berbagaiIfaktor, baik 

internalImaupunIeksternal, dengan tujuanIuntukImemahami maknaIatau 

                                                           
9 Said iAgil iHusin iAl-Munawar, iAl-Qur’an iMembangun iTradisi iKesalehan iHakiki 

i(Jakarta: iCiputat iPress, i2002), ihal. i16 
10Saiful iAziz,Panduan iSukses iIkut iKarantina iCepat iHafal iAlQur’an(Solo: iQur’ani 

iPress, i2018), ihal. i19. 
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isi dari teks yang dibaca.11 

Dalam konteks kemampuan membaca Al-Qur’an, seseorang 

diharapkan tidak hanya mampu melafalkan ayat-ayatnya, tetapi juga 

memahami,imenghayati,idanimengamalkan isi kandungannya dalam 

kehidupanisehari-hari. KemampuanimembacaiAl-Qur’an merupakan 

keterampilan individu dalam melafalkanibacaaniAl-Qur’anidenganibaik 

danibenarisesuaiimakhraj serta kaidahitajwid. Penguasaan kemampuan 

ini bertujuan agar pembaca memperoleh kebaikan, mendapatkan 

petunjuk menuju jalan yang benar, serta keselamatan.iAl-Qur’an juga 

menjadiipedoman hidup bagi setiapimuslimiyangimembacanya. 

Proses pembelajaran sangat berkaitan denganIhasilIbelajar, 

karenaImelalui hasilItersebut guruIdapat mengetahuiItingkatIkemampuan 

peserta didik. Hasilibelajar menjadi tujuan akhir dari pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Peningkatan hasil ibelajar idapat  dicapai  

melaluiiusaha yangidilakukan secaraisadar, terencana, dan terarah pada 

perubahan positif. Dalam ihal iini,  metode Ipembelajaran  turut  

berpengaruhIterhadap kualitas hasilIbelajarIpesertaIdidik. 

Sama halnya keputusan Menteri Dalam Negeri dan Menteri 

Agama RI menegaskanipadaiNo. 128iTahun 1982/44 A tahun 1982, 

tentangiusahaimeningkatkanikemampuanibacaitulisiAl-Qur’anibagiiumat 

IslamidalamirangkaipeningkatanipenghayatanidanipengamalanAl-Qur’an 

                                                           
11T. iNurhayati dkk.. iUpaya iMeningkatkan iKemampuan iMembaca iAl- iQuran iAnak 

iUsia iDini iMelalui iPenerapan iMetode iIqro’. iJurnal iPendidikan iIslam iAnak iUsia iDini, 

iVol i3 iNo i1 i(2013) ihal.543 i 
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dalam  kehidupan  isehari-hari.12 Peraturan  iperundangan   idiiIndonesia, 

pendidikaniAl-Qur’an mendapatkanipondasi yangikokoh danimerupakan 

realisasiidari  pemerintahiagama  dan iprogram  pemerintahi Indonesia 

dalamimeningkatkan kemampuanimembaca Al-Qur’an.13 Membaca 

merupakanisebuah komunikasi itidak  langsungi antara  pembacai dan 

penulisimelalui bahasaitulisan.14 

Dalam penelitian Anas Aulia mengatakan bahwa Institut Ilmu  

Al-Qur’ani(IIQ)iJakarta pada tahun 2022 menyatakan bahwaIsebanyak 

3.111Iorang muslimisebagaiisampelIyang terseba diI25IProvinsi,72,25% 

tidakImampu membacaiAl-Qur’an.ISebelumnyaIdata DewaniMasjid 

IndonesiaiMenebut pada tahun 2019isebanyak 65%idari 233ijuta umat 

muslim.15 Hasiliini tentunyaisangat menyedihkanikarena melihat 

mayoritaspenduduk di indonesia yang kebanyakan beragama Islam. 

Meskipunibanyak yangimembantah, namun iniikenyataan yang terjadi di 

masyarakatikita belumisadar akanipentingnya membacaiAl-Qur’an. 

Dalamimembaca Al-Qur’an,Iada banyakIaspekIyangIharus di pelajari 

dan diperhatikanIyaitu seperti salah satunya ilmu Tajwid. 

Anakidan pendidikanidapat diibaratkanidua sisiidari satuimata 

uang, keduanyaitidak dapatidipisahkanisatu samailain. Tentunya sebagai 

                                                           
12 iKeputusan iMenteri iRepublik iIndonesia iNo.128 itahun1982,hal.399 
13 iAquami. iKorelasi iantara iKemampuan iMembaca iAl-Qur’an idengan iKeterampilan 

iMenulis iHuruf iArab ipada iMata iPelajaran iAl-Qur’an iHadits idi iMadrasah iIbtidaiyah 

iQuraniah i8 iPalembang. iJurnal iIlmiah iPGMI, iVol i3 iNo i1. i(2017)hal.132 
14A, iKustianingrum. i“Peranan iMetode iIqro’ ipada iKemampuan iMembaca iAlQuran 

iAnak”. iSENDIKA, iVol i2 iNo i1. i(2021)hal.256 i 
15Anas iAulis,dkk. iPeran iPenyuluhan iAgama iDalam iMengatasi iButa iAksara iAl-

Qur’an iBagi iRemaja,Journal iOf iSocial iScience iResearch, iVol i4 iNo i1. i2024.hal i204 

 i 
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orangtua akan memilih pendidikan yang terbaik untuk anakanaknya 

untuk keberhasilannya.Semuaiorang mutlak mendapatkan pendidikan 

sepanjang masa termasuk anak usia dini. Oleh sebab itu, setiapImuslim 

diwajibkan mempelajariIAl-Qur’an secaraibenar. BelajarIAl-Qur’an 

berarti membaca hingga lancaridengan pelafalan yangifasih sesuaiikaidah 

yang tepat, serta berupaya memahamiimakna-maknaIyangIterkandungIdi 

dalamnya.IProses pembelajaranIAl-Qur’an dapat dilaksanakanImelalui 

berbagai jaluripendidikan, baikiformal, nonformal, maupun informal. 

Madrasah diniah adalah salah satu lembagaipendidikan 

keagamaan non formal di jaluriluar sekolah yang di harapkan mampu 

secaraiterus menerusimemberikanipendidikan agamaiislam kepadaianak 

didik.Madrasah merupakan salah satu alternatif keagamaan ditengah 

tantangan dan gempuran majunya teknologi canggih. Madrasah 

mempunyai peranImelengkapiIdanImenambahIpendidikanIagamaIbagi 

anak – anakIsekolahIdasarIataupunIsekolahImenengah. 

Berdasarkan observasiiyangidilakukan, penelitiimemilihiMadin 

Miftahul Huda sebagaiilokasiiyangitepatiuntukipenelitian,ibahwa 

ditempatitersebut terdapatikegiatan soroganiAl-Qur’an yangisesuai 

denganitujuanidibuatnyaiskripsiiini,ditempat penelitian tersebut memiliki 

sampel yang cukupiuntukipengolahanidata. Kegiatan pembelajaran  Al- 

Qur’an selama iniiberjalan denganibaik sesuaiidengan jadwaliyaitu 

malam setelah sholat isya’ atau setelah selesai pembelajaran madin, 

namunikarena kemampuanimembaca Al-Qur’anipeserta didikidiiMadin 
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Miftahul Huda bermacam- macam, iada yang memangisudahisangat 

baik, cukup, dan adaiyang kurang, jadiiuntuk pengelompokanikelasnya 

disesuaikan denganikemampuanimembacanya. Sebagianipeserta didik 

masihibelum bisaidikatakan fasihidan benaridalam membaca Al-Qur’an. 

Banyakiyang membacaimasih tergesa-gesaidan tidakiberpatokanipada 

tajwididan Makharijial-huruf, sehinggaiketika membacaiAl-Qur’an 

imasih kurangijelas. Ilmuitajwid yangisebelumnya disampaikanidan 

diajarkan olehiguru pengampuijuga masihibelum seberapaiyang 

diterapkan. Hal ini menyebabkan bacaan Al-Qur’an  kurang tepat.  

Selain itu untuk tingkat bacaan tartil mereka juga belum 

lancar,sehingga peserta didik dituntut untuk menambah kemampuannya 

dala membaca Al-Qur’an.Dengan begitu menggunakan metode iini iguru 

idiharapkani dapat membimbing, imengamati,i mendidik  dani mengajar   

peserta didikI dalam menggunakanImetodeIsoroganIAl-Qur’anIlebih 

baikilagi, isehingga  kemampuani membaca Al-Qur’anisiswa lebihibaik 

dani sesuai  dengan kaidahiyangibenar.  Darii permasalahan   tersebut,i 

memangi seharusnya ditetapkanisebuah  metodeidalam  belajar. iMetode 

adalah caraiyang direncanakaniuntuk kelangsunganidan 

keberhasilaniproses belajar mengajar. Denganipenerapan  metodeiyang  

tepat,iproses belajar dan peningkatanibelajar siswaiakan terusimeningkat. 

Dalamihal ini metode memainkan hal penting dalam kegiatan 

pembelajara. Metode demonstrasi adalah metode mengajar oleh guru 

yang memperagakan (mendemonstrasikan) atau menampilkan beberapa 
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peragaan didepan siswa tentang aplikasi teori-teori yang dijelaskan.16 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, metode demonstrasi digunakan untuk 

membantu siswa melihat model membaca yang baik sehingga mereka 

dapat meniru dan meningkatkan keterampilan membaca.17Menurut 

Sudjana, metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran dengan 

memperagakan proses atau objek secara langsung sehingga siswa 

memperoleh pengalaman konkret yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar.18 

Berdasarkanitemuan daniuraian diatasimaka penelitiitertarik 

untuk meneliti seberapa besar pengaruh metode demonstrasi, 

makaipenelitiimengadakanipenelitianilebih lanjuti dani menguji teori 

lebih  dalami denganijudul “Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap 

Kemampuan Membaca dan Hasil Belajar Al-Qur’an Peserta Didik 

di Madin Miftahul Huda Wonodadi Blitar” 

 

B. IdentifikasiiMasalahidaniBatasaniMasalah 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkaniuraianipadailatar belakangidi atas, dapatidiidentifikasi 

beberapaipermasalahan,diantaranya : 

a. Sebagianipesertaididikibelumimampuimelafadzkanihuruf-huruf 

                                                           
22Fince, Achmad Ramadhan, Yusdin Gagaramusu “Penerapan Metode Demonstrasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Penyebab Benda Bergerak di Kelas 1 SDN 

Dampala Kec. Bahodopi Kab. Morowali”, Jurnal Kreatif Tadulako Vol. 3 No. 1, hal. 220 16  
17Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar.( Jakarta: Rineka Cipta, 2010)hal.65 
18Nana, Sudjana,. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010)hal.78. 
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hijaiyahisesuaiidenganimakhorijulihuruf,itajwididanisifat-sifat 

huruf hijaiyahIdengan baik danIbenar,sehingga bacaan Al-Qur’an 

kurang tepat. 

b.  BacaanIAl-Qur’an pesertaididikimasih kurang jelasIdan belum 

lancar,Ikarena ilmu tajwid yang diajarkan guru juga masih 

terbatas dan penerapannya belum optimal.  

c. Kurangnyaiperhatian pesertaididik terhadapipentingnyaimembaca 

Al-Qur’anIdan kemampuanImembacaIyangIbelum maksimal, 

sehingga perlu metodeIyangIefektifIuntukImeningkatkan 

kemampuanItersebut.  

d. Perlunya metode pembelajaran yang tepat, seperti metode 

demonstrasi ,iuntuk meningkatkanikemampuan membacaidan 

hasil belajar peserta didik secara optimal. 

Berdasarkanilatar belakangidan identifikasiimasalah yangitelah 

dijabarkan,imaka permasalahaniyang ditelitiidibatasi padaipengaruh 

demonstrasi pada kemampuanimembaca danihasil belajariAl-Qur’an 

pesertaididik diiMadin MiftahuliHuda Wonodadi Blitar. 

 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkanilatar belakangidan identifikasiimasalahiyangitelah 

dijabarkan,imaka permasalahaniyang ditelitiidibatasi padaipengaruh 

demonstrasi terhadap kemampuanimembaca  danihasil belajariAl-

Qur’an pesertaididik di Madin Miftahul Huda Wonodadi Blitar. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan 

membaca peserta didik di Madin Miftahul Huda Wonodadi Blitar? 

2. Adakah pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar Al-

Qur’an peserta didik di Madin Miftahul Huda Wonodadi Blitar? 

3. Adakah pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan 

membacaIdanIhasilIbelajarIAl-Qur’an peserta didik secara simultan 

di Madin Miftahul Huda Wonodadi Blitar? 

 

D. TujuanIPenelitian  

1. Untuk membuktikan pengaruh metode demonstrasi terhadap 

kemampuan membaca peserta didik di Madin Miftahul Huda 

Wonodadi Blitar. 

2. Untuk membuktikan pengaruhI metode demonstrasi IterhadapIhasil 

belajarIAl-Qur’anIpesertaIdidikIdiIMadin Miftahul Huda Wonodadi 

Blitar. 

3. Untuk membuktikan pengaruh metode demonstrasi terhadap 

kemampuan membacaIdanIhasilIbelajarIAl-Qur’an peserta didik 

secara simultan di Madin Miftahul Huda Wonodadi Blitar. 

 

 

 



12 
 

 

E. KegunaaniPenelitian 

1. Manfaat teoritis 

Kegunaanipenelitian iniiuntuk menambahiwawasan sertakontribusi 

pemikiranikepadaiseluruhipihakilembagaidalamimelaksanakankegiatni

pembelajaran danipengembangan teorii serta  memperkaya  khazanah 

iilmiah  tentang ipengaruh  demonstrasi terhadap  kemampuan 

imembaca danihasil belajariAl-Qur’an. 

2. ManfaatIPraktis 

a. BagiIpihak intuisi  

HasilIpenelitianiiniidiharapkan pihak lembaga mengetahui 

adakahipengaruhimetode demonstrasi terhadap ikemampuani 

membacaa dan hasil belajar Al-Qur’an, dengan demikian 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk memberikan program-rogram baru guna menambah 

wawasan peserta didik dan guru tentang pentingnya metode 

sorogan dan pentingnya kemampuan untuk membaca dan hasil 

belajar Al-Qur’an. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitianiini dapatidijadikanibahan evaluasiibagi 

guru dalamipelaksanaan demonstrasi Al-Qur’an 

c. Bagi peserta didik  

HasilIpenelitianIiniIuntukImemotivasiIsertaImemberi 

rujukanIbagiIpesertaIdidikIdalamImenerapkan 
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d. Bagi peneliti 

HasilIpenelitianIini dapatIdijadikanIbahanIpengetahuan, 

wawasanIsertaIpengalamanIdalam penelitian. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

HasilIkajian ini di maksudkan agar bermanfaat sebagai 

arahan, acuaniserta bahanipertimbanganibagi orang lain atauintansi 

yangimengadakanipengkajianilanjutiyang relevan dansesuai 

denganihasil kajianiini. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkanilatar belakangidiiatas, makaIpenulisImembatasi 

permasalahanIdalamipenelitianiini sesuaiIdenganIjudulIyangIdiIajukan, 

penelitianIiniIhanyaIberkaitanIdenganIpengaruhisorogan terhadap  

kemampuani membaca danihasil belajariAl-Qur’an pesertaididik diiMadin 

Miftahul Huda Wonodadi Blitar. Penelitian ini dilaksanakan di Madin 

Miftahul Huda Gandekan Wonodadi Blitar. 

 

G. Penegasan Variabel 

1. Penegasan Konseptual 

a) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang 

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 

untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak 
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didik.19 Metode demonstrasi adalah metode mengajar oleh guru 

yang memperagakan (mendemonstrasikan) atau menampilkan 

beberapa peragaan didepan siswa tentang aplikasi teori-teori yang 

dijelaskan.20 Berdasarkan uraian diatas dapat diambil 

kesimpulannya, jadi metode demonstrasi adalah cara mengajar 

dimana seorang guru memperagakan langsung suatu hal yang 

kemudian diikuti oleh murid sehingga ilmu atau ketrampilan yang 

didemonstrasikan lebih mudah untuk mencerna suatu 

pembelajaran. 

b) KemampuaniMembacaiAl-Qur’an 

Kemampuaniadalahikapasitasiseorangiindividu untuk 

melakukan beragam tugas dalam isuatuipekerjaan.21 Sedangkan 

pengertianimembacaiadalahiproses mengubah sebuat bentuk 

lambang/tuisan/tanda menjadi sebuah bacaanidanikemudianidapat 

dipahamiiisinya.22 SedangkaniAl-Qur’animenurutiManna’ Qathan             

menjelaskanIbahwaIAlIQur’anImerupakanIkalam/perkataanIAllah, 

dirutunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan ketikakita baca 

maka hal hal tersebut menjadi ibadah.23 Dapat disimpulkan, 

kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan peserta 

                                                           
19Muhammad Anas, Mengenal Metodologi Pembelajaran, (Pasuruan: CV. Pustaka Hulwa, 

2014), hal. 27   
22Fince, Achmad Ramadhan, Yusdin Gagaramusu “Penerapan Metode Demonstrasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Penyebab Benda Bergerak di Kelas 1 SDN 

Dampala Kec. Bahodopi Kab. Morowali”, Jurnal Kreatif Tadulako Vol. 3 No. 1, hal. 220 20  
21Robbins,StephenP.;Judge,Timothy iA..PerilakuOrganisasiBuku1, i(Jakarta: iSalemba 

iEmpat, i2008) ihal.56 i 
22 iDalman, iKetrampilan iMembaca,(Jakarta:PT.Raja iGrafindfo iPerada,2013), ihal. i11 
23Manna’KhalilQattan,StudiIlmu–IlmuAl iQuran,(Malang:LiteraAntarnusa,1998)hal.43 
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didik untuk dapat melisankanatau melafalkan apa yang tertulis di 

dalam kitab suci Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan makhraj 

dan kaidah ilmu tajwid. 

c) Hasil Belajar 

MenurutiRusmonoidalamiImamiTalkhah, Hasilimerupakan 

suatuiperolehaniakibatidilaksanakannyaisuatuiaktivitasiatauiproses 

yang mengakibatkan berubah input secara fungsional. 24                                                                                       

Menurut Bloon dalam Nana Sudjana, Belajar adalah suatu proses 

yang  ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.                                                        

Perubahan pada proses hasil belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti pengetahuan,sikap,tingkah 

laku,kecakapan,ketrampilan, daya reaksi,daya penerimaan,dan         

lain-lainiaspekiyangiadaipada individu.25Dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik baik yang menyangkut aspek kognitif,                                  

afektif dan psikomotoriki sebagaii hasil dariikegiatanibelajarisiswa.  

2. PenegasanIOperasional  

SesuaiIdengan penegasanIkonseptual di atas, kesimpulan 

penegasan  operasional tentang pengaruh metode demonstrasi terhadap 

kemampuan membaca dan hasil belajar Al-Qur’an peserta didik di 

Madin Miftahul Huda Wonodadi Blitar yaitu adanyaIaktivitasIbelajar 

                                                           
24Imam iTholkah,dkk,KeberhasilanPembelajaranPendidikanAgama iIslam idi iMadrasah 

iAliyah, i(Jakarta: iKementerian iKeagamaan, i2015), ihal. i33 i 
25Nana iSudjana, iDasar-Dasar iProses iBelajar iMengajar, i(Bandung: iSinar iBaru 

iAlgensindo, i2004), ihal. i24. 

 i 
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mengajarIyangIdilakukan peserta didik denganIpanduanIustadz, 

ustadzahIdan juga orangItuaIdengan pelajaran yang berkaitan dengan 

membaca Al-Qur’an. 

  

H. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan pemahamanyang berkaitan dengan 

penyusunan penelitian ini,  maka perlu imaka iperlui adanyai sistematika 

ipembahasan yangijelas, sebagaiiberikut: 

1. Bab I Pendahuluan,pada babiiniipenulisimenguraikanitentang 

pokok- pokokimasalahiantarailainilataribelakang,iidentifikasiidan 

pembatasanimasalah,irumusanimasalah, tujuanipenelitian, kegunaan 

penelitian, hipotesisipenelitian, penegasaniistilah, sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II Kajian Teori, padaibabiiniiberisiitentangilandasaniteoriiyang 

membahasipengaruhimetodeisoroganiterhadapikemampuanimembaca 

danihasilibelajariAl-Qur’an. 

3. Bab III Metode Penelitian, pada babiiniiberisikaniprosedur 

penelitian yangi membahasi tentangi metode ipenelitian iyangi 

digunakanimeliputi rancanganipenelitian, variabelipenelitian, 

populasi, sampel, sampling sertaimembahasikisi-kisi instrumen, 

instrumentipenelitian, data dan sumberi  data,    tekniki pengumpulan 

idataidaniteknikianalisisidata. 

4. BabIIVIHasilIPenelitian, padababiiniiberisiidataihasilipenelitian 



17 
 

 

yangimeliputiidataiangketidanidataidokumentasi. 

5. BabIVIPembahasan, padaibabiiniiberisiidataihasilipenelitianidan 

penjelasanitentangihasilipenelitian. 

6. BabIVIIPenutup,padaibabiini berisi ipenutupi yangi meliputi  

kesimpulanidan saran. 


